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A. TEORI 

Pada Pada kehamilan, persalinan dan nifas adalah suatu proses yang fisiologis,yang dapat 

diartikan setiap ada perubahan yang terjadi pada wanita selama proses kehamilan, persalinan dan 

nifas normal adalah bersifat fisiologis, tetapi pada beberapa kasus mungkin terjadi komplikasi 

sejak awal terjadi kemungkinan dalam kehamilan, persalinan atau sesudah persalinan. 

Kehamilan, persalinan, nifas, bayi lahir dan pemilihan alat kontrasepsi adalah proses fisiologi 

dan berhubungan. Kehamilan dimulai dari konsepsi sampai dengan lahirnya janin yang terdapat 

perubahan fisik dan emosi dari ibu serta perubahan social dalam keluarga (Saifuddin, 2009:54). 

 Pelayanan kesehatan yang dapat diberikan kepada ibu bersalin ialah pertolongan 

persalinan oleh tenaga kesehatan yang sudah terlatih. Pada pelayana kesehatan ibu nifas harus 

sesuai dengan standart yang dilakukan sebanyak 4 kali sesuai jadwal yang telah dianjurkan ialah 

KF (Kunjungan Nifas) 1selama 6 sampai 8 jam sesudah persalinan, KF ( Kunjungan Nifas) 2 

pada hari ke 6 sesudah persalinan, KF ( Kunjungan Nifas) 3 pada hari ke 14 sesudah persalinan 

dan KF (Kunjungan Nifas) 4 pada minggu ke 6 sesudah persalinan. Pelayanan kesehatan 

neonates dengan melakukan kunjungan neonates (KN) lengkap ialah KN 1 kali diusia 0 jam 

sampai 48 jam, KN 2 pada hari  ke 3 sampai 7 hari dan KN 3 pada hari ke 8 sampai 28. 

Pelayanan pertama yang diberikan pada kunjungan neonates yaitu pada pemeriksaan sesuai 

standart manajemen terbaru bayi muda dan konseling perawatan bayi baru lahit termasuk ASI 

dan perwatan tali pusat. Pelayanan kesehatan pada ibu nifas dan neonates mencakup pemberian 

komunikasi, informasi dan juga edukasi kesehatan ibu nifas dan bayi baru lahir, termasuk juga 

keluarga berencana pasca salin (Kemenkes, RI.2013: 72-90). 

a. Pengertian  kehamilan 

Manuaba, dkk (2010) dijelaskan bahwa proses kehamilan adalah mata rantai yang 

bersinambungan dan terdiri dari ovulasi, migrasi spermatozoa danovum, konsepsi dan 

pertumbuhan zigot, nidasi pada uterus, pembentukan plasenta dan tumbuh kembang hasil 

konsepsi sampai aterm. Pada masa kehamilan normal berlangsung selama waktu 40 

minggu dihitung dari pertama haid terakhir, dan menurut pendapat Nugroho, dkk (2014) 

menyatakan bahwa masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin (280 

hari/40 minggu) atau bias di bulatkan menjadi 9 bulan 7 hari. Trimester didalam 

kehamilan dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Trimester 1 awal kehamilan sampai 14 minggu 

2. Trimester II kehamilan 14-28 minggu 

3. Trimester III kehamilan 28-40 minggu 

a. Pengertian persalinan 

Persalinan adalah sebuah proses dimana seorang wanita melahirkan bayi yang 

diawali dengan kontraksi uterus yang teratur dan memuncak pada waktu pengeluaran 

bayi hingga  proses keluarnya plasenta dan juga selaput, proses persalinan ini biasanya 

berlangsung dalam waktu 12 minggu 14 jam ( Kurniarum, 2016). Menurut pendapat lain 



mengemukakan bahwa persalinan merupakan sebuah proses pengeluaran hasil konsepsi 

yang dapat hidup dari dalam uterus melewati vagina ke luar (Mochtar, 2013). 

b. Pengertian nifas 

Kata nifas berasal dari bahasa latin ialah kata’’Puer’’ yang diartikan sebagai bayi 

dan’’Parous’’ yang artinya melahirkan. Nifas dapat diartikan juga berarti darah keluar 

yang berasal dari Rahim disebabkan karena melahirkan atau sesudah melahirkan 

(Anggraeni, 2010). Masa nifas dimulai dari plasenta keluar dan berakhir ketika alat-alat 

kandungan kembali seperti keadaan sebelum terjadinya kehamilan. Masa nifas 

berlangsung selama 6 minggu atau 42 hari. 

Dapat disimpulkan bahwa masa nifas merupakan masa dimana dimulainya keluar 

plasenta sampai alat-alat kandungan kembali seperti sediakala dan diperlukan waktu 6 

minggu. 

 Tahap masa nifas 

a. Puerperium dini 

Masa pulih dimana ibu sudah dibolehkan berdiri dan jalan, di dalam 

islam disebutkan bahwa ibu yang dianggap bersih dari nifas 

memerlukan waktu selama 40 hari. 

b. Puerperium intermedial 

Pada masa ini kepulihan menyeluruh alat-alat genetalia yang 

memerlukan lama sekitar 6-8 minggu 

c. Remote puerperium 

Masa pulih ditahap ini sudah sangat sempurnaterutama jika selama 

hamil ataupun waktu persalinan mempunyai gejala komplikasi. Waktu 

sempurna bisa membutuhkan berminngu-minggu lamanya bahkan 

bulan ataupun tahun ( Anggraeni, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. PEMBAHASAN 

a) Kasus  

Seorang perempuan berusia 24 tahun P1A0Ah1, melahirkan anak pertamanya 4 

hari yang lalu. Ibu datang ke Puskesmas, mengeluh sembelit dan perut terasa tidak 

nyaman. Bidan melakukan pemeriksaan, hasil TTV dalam batas normal. 

Selanjutnya Bidan memberikan konseling mengenai pemenuhan kebutuhan nutrisi 

pada masa nifas dan ASI ekslusif. Bidan menjelaskan bahwa sembelit yang 

dialami oleh ibu merupakan hal yang normal terjadi, dikarenakan adaptasi 

fisiologi sistem pencernaan. 

 

b) Pembahasan kasus 

Jelaskan perubahan dan adaptasi sistem digesti pada persalinan dan masa nifas 

sesuai kasus diatas, serta bagaimana cara penanganannya! 

Pada kasus disebutkan bahwa terdapat ibu hamil yang baru melahirkan anaknya yangpertama 4 

hari yang lalu, setelah itu ibu mengeluh sembelit lalu bagaimana penjelasan dari kasus tersebut ? 

a. Bagaimana adaptasi sistem digesti pada ibu nifas ? 

b. Apa yang menyebabkan sembelit pada ibu nifas ? 

 

A. Bagaimana Adaptasi Sistem Digesti Pada Ibu NIFAS 

Dalam bahasa latin, waktu mulai tertentu setelah melahirkan anak disebut 

puerperium yaitu dari kata puer yang artinya bayi dan parous artinya melahirkan. Jadi 

puerperium adalah masa setelah melahirkan bayi. Puerperium adalah masa pulih kembali, 

mulai dari persalinan selesai sampai alat-alat kandungan kembali sperti pra-hamil 

(Nanny, 2012). 

 Periode pascapartum adalah masa dari kelahiran plasenta dan selaput janin 

(menandakan akhir periode intrapartum) hingga kembalinya traktus reproduksi wanita 

pada kondisi tidak hamil (Varney, 2008:958).  

Pada masa pospartum seorang wanita akan mengalami banyak perubahan 

perubahan baik dalam fisiologis maupun anatomis hal tersebut merupakan hal yang 

sangat normal bagi ibu yang baru melahirkan, sebab terjadinya perubahan sistem pada 



tubuh ibu sudah mulai dirasakan pada waktu hamil, dimana perubahan perubahan 

tersebut adalah cara tumbuh kembang yang baik bagi ibu dan janin yang dikandung.  

 Tahapan Masa Nifas  

Masa nifas menurut Rukiyah, dkk. (2010:5) dibagi menjadi 3 tahap sebagai 

berikut:  

a.  Puerperium dini yaitu pemulihan dimana ibu telah diperbolehkan berdiri dan 

berjalan-jalan.  

b. Puerperium intermedial yaitu pemulihan menyeluruh alat-alat genital yang 

lamanya 6-8 minggu.  

c. Remote puerperium adalah waktu yang diperlakukan untuk pulih dan sehat 

terutama bila selama hamil atau bersalin memiliki komplikasi. 

 

 Perubahan Sistem Pencernaan  

Ada 3 peubahan sistem pencernaan menurut Sukarni, I. & Wahyu P. (2013:345-346), 

yaitu:  

a. Nafsu makan  

Ibu biasanya merasa lapar segera setelah melahirkan sehingga ibu boleh 

mengonsumsi makanan ringan dan siap makan pada 1-2 jam post-primordial, serta dapat 

ditoleransi dengan diet yang ringan. Setelah benar-benar pulih dari efek analgesia, 

anestesia, dan keletihan,kebanyakan ibu merasa sangat lapar. Permintaan untuk 

memperoleh makanan dua kali dari jumlah yang biasa dikonsumsi disertai konsumsi 

camilan sering ditemukan. Sering kali untuk pemulihan nafsu makan, diperlukan waktu 

3-4 hari sebelum faal usus kembali normal. Meskipun kadar progesteron menurun setelah 

melahirkan, namun asupan makanan juga mengalami penurunan selama satu atau dua 

hari, gerak tubuh berkurang dan usus bagian bawah sering kosong jika sebelum 

melahirkan diberikan enema.  

 

b. Motilitas  



Secara khas, penurunan tonus dan motilitas otot traktus cerna menetap selama 

waktu yang singkat setelah bayi lahir. Kelebihan analgesia dan anastesia bisa 

memperlambat pengembalian tonus dan motilitas ke keadaan normal.  

 

c. Pengosongan usus  

Buang Air Besar (BAB) secara spontan bisa tertunda selama 2-3 hari setelah ibu 

melahirkan. Keadaan ini bisa disebabkan karena tonus otot usus menurun selama proses 

persalinan dan pada awal masa pascapartum, diare sebelum persalinan, enema sebelum 

melahirkan, kurang makan, atau dehidrasi. Ibu sering kali sudah menduga nyeri saat 

defekasi karena nyeri yang dirasakannya di perineum akibat episiotomi, laserasi, atau 

hemoroid. Kebiasaan buang air yang teratur perlu dicapai kembali setelah tonus usus 

kembali normal. Kebiasaan mengosongkan usus secara regular perlu dilatih kembali 

untuk merangsang pengosongan usus. Sistem pencernaan pada masa nifas membutuhkan 

waktu yang berangsur-angsur untuk kembali normal. Pola makan ibu nifas tidak akan 

seperti biasa dalam beberapa hari dan perineum ibu akan terasa sakit untuk defekasi. 

Faktor-faktor tersebut mendukung konstipasi pada ibu nifas dalam minggu pertama. 

Supositoria dibutuhkan untuk membantu eliminasi pada ibu nifas. Akan tetapi, terjadinya 

konstipasi juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu dan kekhawatiran 

lukanya akan terbuka bila ibu BAB.  

B. Apa Yang Menyebabkan Sembelit Pada Ibu Nifas.  

Beberapa penyebab ibu nifas sering mengalami sembelit, sembelit sebenarnya 

adalah hal yang lumrah dan normal bagi ibu nifas dikarenakan beberapa faktor seperti 

Perut kosong sebelum persalinan. Kadar hormon progesteron yang tinggi selama 

kehamilan dan beberapa waktu setelah melahirkan. Efek samping obat penghilang rasa 

sakit yang digunakan selama persalinan. 

 Dan juga pada sesuai dengan kasus yang ada diatas ibu melahirkan kurang lebih 

4 hari setelahnya mengeluh sembelit, Keadaan ini bisa merupakan salah satu perubahan 

fisiologis bagi ibu nifas yaitu pengosongan perut yang disebabkan karena tonus otot usus 

menurun selama proses persalinan dan pada awal masa pascapartum, diare sebelum 

persalinan, enema sebelum melahirkan, kurang makan, atau dehidrasi. Ibu sering kali 



sudah menduga nyeri saat defekasi karena nyeri yang dirasakannya di perineum akibat 

episiotomi, laserasi, atau hemoroid. Kebiasaan buang air yang teratur perlu dicapai 

kembali setelah tonus usus kembali normal. Kebiasaan mengosongkan usus secara 

regular perlu dilatih kembali untuk merangsang pengosongan usus. Sistem pencernaan 

pada masa nifas membutuhkan waktu yang berangsur-angsur untuk kembali normal. Pola 

makan ibu nifas tidak akan seperti biasa dalam beberapa hari dan perineum ibu akan 

terasa sakit untuk defekasi. Faktor-faktor tersebut mendukung konstipasi pada ibu nifas 

dalam minggu pertama. Supositoria dibutuhkan untuk membantu eliminasi pada ibu 

nifas. Akan tetapi, terjadinya konstipasi juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya 

pengetahuan ibu dan kekhawatiran lukanya akan terbuka bila ibu BAB. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


